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5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada pengaruh penambahan abu sekam padi

sebagai filler pada campuran AC-WC terhadap karakteristik marshall dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kadar aspal optimum (KAO) yang didapatkan untuk campuran aspal panas
lapisan aus AC-WC vyaitu 5,5%. Kadar aspal optimum ini diperoleh
berdasarkan hasil pengujian Marshall yang telah dilakukan dan telah
memenuhi karakteristik nilai marshall sesuai dengan spesifikasi.

Pengaruh penambahan filler abu sekam padi pada campuran aspal panas
lapisan aus AC-WC memberikan pengaruh terhadap hasil pengujian
Marshall. Dimana nilai density maksimum terdapat pada campuran dengan
penambahan 100% filler abu sekam padi yaitu sebesar 2,395 gr/cc. Nilai
VMA maksimum terdapat pada campuran dengan penambahan 25% filler
abu sekam padi yaitu sebesar 16,116%. Nilai VIM maksimum terdapat pada
campuran dengan penambahan 25% filler abu sekam padi yaitu sebesar
4,616%. Nilai VFA maksimum terdapat pada campuran dengan penambahan
100% filler abu sekam padi yaitu sebesar 75,69%. Nilai stabilitas maksimum
terdapat pada campuran dengan penambahan 75% filler abu sekam padi yaitu
sebesar 1233,7 kg. Nilai flow maksimun terdapat pada campuran dengan
penambahan 100% filler abu sekam padi yaitu sebesar 3,88 mm. Nilai MQ
maksimum terdapat pada campuran penambahan 75% filler abu sekam padi
yaitu sebesar 328,97 kg/mm. Maka campuran terbaik yang dapat digunakan
dilapangan terdapat pada campuran dengan penambahan 75% filler abu
sekam padi karena memiliki nilai stabilitas tertinggi dibandingkan dengan
campuran lain. Dilihat dari nilai density, VMA, VIM, VFA, stabilitas, flow
dan MQ dengan kadar filler 75% memenuhi spesifikasi Umum Bina Marga
2010. Dari parameter marshall dapat disimpulkan bahwa dengan
penggunaan kadar filler abu sekam padi seluruhnya telah memenuhi

persyaratan spesifikasi Umum Bina Marga 2010 revisi 3 sehingga filler abu
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sekam padi ini dapat digunakan pada campuran aspal panas lapisan aus AC-

WC.

5.2 Saran

1.

Dari hasil penelitian yang memenuhi spesifikasi Umum Bina Marga 2010
maka dapat memanfaatkan limbah abu sekam padi ini sebagai alternatif
untuk pengganti filler dimana dapat menghemat biaya dan pengurangan
adanya penumpukan limbah.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
mengenai filler abu sekam padi terhadap variasi dan pengujian yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
tentang penggantian filler semen Portland dengan abu sekam padi pada
lapisan perkerasan jalan yang berbeda seperti lapisan AC-BC, lapisan AC-
Base dan lapisan HRS.
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